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ABSTRAK 

Sekolah luar biasa (SLB) merupakan wadah pembelajaran bagi anak berkebutuhan 

khusus untuk dapat mengenyam Pendidikan dengan konsep sosial yang sudah di 

wujudkan pemerintah agar anak berkebutuhan khusus mendapatkan pendidikan 

seperti anak-anak pada umumnya. Tujuan Penelitian ini dilakukan untuk 

Mengetahui kurikulum merdeka saat proses implementasi pada pembelajaran 

PJOK di SLB-B Negeri Pembina Palembang. Bagaimana proses implementasi 

kurikulum merdeka belajar pada pembelajaran PJOK di SLB-B Negeri Pembina 

Palembang Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi 

kurikulum merdeka belajar pada pembelajaran PJOK SLB-B Negeri Pembina 

Palembang. Metode deskriptif kualitatif merupakan metode yang cocok bagi 

peneliti dalam proses transisi kurikulum 13 menjadi kurikulum merdeka belajar 

sehingga peneliti bisa memahami proses pengimplementasian kurikulum merdeka 

belajar dan peneliti bisa mengamati apa saja hambatan dalam implementasi 

kurikulum merdeka belajar pada Pendidikan jasmani olahraga dan Kesehatan di 

SLB-B Negeri Pembina Palembang Tahun Ajaran 2023/2024. Subjek penelitian ini 

adalah Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, dan guru PJOK 

Sekolah Luar Biasa Pembina Palembang. Adapun yang menjadi informan dalam 

penelitian ini adalah Bapak Robi Irawan, S.Pd. Hasil Implementasi Kurikulum 

Merdeka Belajar di SLB-B Negeri Pembina Palembang berdasarkan 3 instrumen, 

pertama instrumen penelaah perangkat pembelajaran dan administrasi sekolah 

dengan angka 93% kategori amat baik, kedua instrumen penelaah TP-ATP 

pembelajaran dengan angka 100% kategori amat baik, ketiga instrumen penelaah 

modul ajar pembelajaran dengan angka 90% kategori baik. Faktor pendukung 

Implementasi Kurikulum merdeka Sekolah Luar Biasa B Negeri Pembina 

Palembang menerapkan sistem Individualist Educational Program (IEP) mampu 

menghasilkan tujuan pemebelajaran dan capaian pembelajaran. Faktor 

penghambat Implementasi Kurikulum Merdeka Sekolah Luar Biasa Negeri 

Pembina Palembang dalam penerapan guru harus menganalisa dan memodifikasi 

pembelajaran untuk siswa tuna grahita dan autis dibutuhkan penyesuaian.  
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ABSTRACT 

Special schools (SLB) are a place of learning for children with special needs to be 

able to get education with a social concept that has been realized by the government 

so that children with special needs get education like children in general. The 

purpose of this research was conducted to find out the independent curriculum 

during the implementation process in PJOK learning at SLB-B Negeri Pembina 

Palembang. How is the implementation process of the independent learning 

curriculum in PJOK learning at SLB-B Negeri Pembina Palembang What are the 

supporting factors and inhibiting factors in the implementation of the independent 

learning curriculum in PJOK learning at SLB-B Negeri Pembina Palembang. The 

descriptive qualitative method is a suitable method for researchers in the process 

of transitioning curriculum 13 to an independent learning curriculum so that 

researchers can understand the process of implementing an independent learning 

curriculum and researchers can observe what are the obstacles in the 

implementation of an independent learning curriculum in physical education sports 

and health at SLB-B Negeri Pembina Palembang Academic Year 2023/2024. The 

subjects of this research were the Principal, Deputy Principal for Curriculum, and 

PJOK teachers at Sekolah Luar Biasa Pembina Palembang. The informant in this 

study was Mr. Robi Irawan, S.Pd. The results of the Implementation of the Merdeka 

Belajar Curriculum at SLB-B Negeri Pembina Palembang are based on 3 

instruments, first the instrument for reviewing learning and school administration 

devices with a score of 93% in the excellent category, second the instrument for 

reviewing the learning TP-ATP with a score of 100% in the excellent category, 

third the instrument for reviewing the learning teaching module with a score of 

90% in the good category. Supporting factors for the implementation of the 

independent curriculum at Sekolah Luar Biasa B Negeri Pembina Palembang 

implementing the Individualist Educational Program (IEP) system are able to 

produce learning objectives and learning outcomes Inhibiting factors for 

implementing the Merdeka Curriculum for the Palembang State Special School, in 

implementing it, teachers must analyze and modify learning for mentally retarded 

and autistic students, adjustments are needed
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sekolah luar biasa (SLB) merupakan wadah pembelajaran bagi anak 

berkebutuhan khusus untuk dapat mengenyam Pendidikan dengan konsep 

sosial yang sudah di wujudkan pemerintah agar anak berkebutuhan khusus 

mendapatkan pendidikan seperti anak-anak pada umumnya. Sehingga anak 

berkebutuhan khusus mempunyai kesetaraan di lingkungan masyarakat, 

tidak termarginalkan dan tidak ada lagi ketimpangan sosial bagi ABK. 

(Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 19 Tahun 2011 Tentang 

Pengesahan Hak-Hak Disabilitas, 2011) disebutkan bahwa penyandang 

disabilitas yaitu orang yang memiliki keterbatasan fisik, mental, intelektual, 

atau sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan 

lingkungan dan sikap masyarakatnya dapat menemui hambatan yang 

menyulitkan untuk berpartisipasi penuh dan efektif berdasarkan kesamaan 

hak.  Hal ini ditegaskan dalam (Undang-Undang Dasar 1945 Republik 

Indonesia Pasal 28 (B) Tentang Hak Asasi Manusia, 1945) yang 

menyatakan bahwa setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh 

dan berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan 

diskriminasi.  

Pendidikan khusus bagi para ABK ditujukan agar dapat mengasah 

kemampuan tertentu sesuai dengan apa yang dibutuhkan sehingga terjadi 

proses dalam interaksi belajar. Hak penyandang disabilitas dijamin 

oleh (Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 8 Tahun 2016 Tentang 

Penyandang Disabilitas, 2016) yang mencantumkan hak-hak penyandang 

disabilitas. Penyandang disabilitas punya hak memperoleh pendidikan 

inklusif untuk mengakses pembelajaran bermutu di seluruh tingkatan dan 

jenis fasilitas pendidikan. Dalam (Undang-Undang Republik Indonesia 
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Nomer 20 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 32 Ayat 1 Tentang 

Pendidikan Khusus, 2003) disebutkan bahwa pendidikan khusus merupakan 

pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam 

mengikuti proses pembelelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, 

social, dan memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa.  Pasal 1 UU 

No. 8 20 Tahun 2003 juga menyebutkan bahwa “Penyandang cacat fisik 

atau mental berhak memperoleh pendidikan khusus”.  Pasal 15 UU No. 20 

Tahun 2003 menyatakan bahwa hakikat pendidikan bagi anak 

berkebutuhan khusus adalah pendidikan khusus. Sekolah Luar Biasa (SLB) 

sebagai Lembaga Pendidikan diharapkan dapat mensejahterakan dan 

mencerdaskan  anak bangsa bukan hanya melalui Pendidikan formal namun 

juga melalui Pendidikan non formal. Perkembangan, perubahan dan 

kemajuan sistem Pendidikan yang terjadi secara beruntun mengharuskan 

sekolah melakukan pembaruan sistem Pendidikan seperti halnya kurikulum. 

Kurikulum merupakan pedoman bagi sekolah dalam menjalankan proses 

Pendidikan di dalam unsur kurikulum mampu memberikan kontribusi 

proses berkembangnya kualitas dan potensi anak berkebutuhan khusus.  

Kurikulum berasal dari kata Yunani curir/curere, yang diartikan 

sebagai jarak yang harus ditempuh seorang pelari dalam dunia olahraga. 

Selain itu, dalam dunia pendidikan para  ahli di bidang pendidikan memiliki 

pengertian yang berbeda tentang kurikulum, namun tetap memiliki 

kesamaan bahwa kurikulum erat kaitannya dengan upaya pengembangan 

peserta didik sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai (Sanjaya, 2015). 

Kemendikbudristek mengeluarkan kebijakan tentang pengembangan 

Kurikulum Merdeka. Kebijakan yang diretas oleh Kemendikbudristek 

adalah  “Merdeka Belajar”. Merdeka belajar tidak hanya berlaku bagi anak 

normal saja, tetapi merdeka belajar juga berlaku bagi anak berkebutuhan 

khusus dan penyandang kelainan lainnya. Merdeka belajar di Sekolah Luar 

Biasa berlaku kepada peserta didik, pendidik, dan lembaga pendidikannya.  
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Untuk menjelaskan teori kurikulum, setidaknya diperlukan tiga 

konsep sebagai mata pelajaran, kurikulum sebagai rangkaian, kurikulum 

sebagai sistem, dan kurikulum sebagai dokumen. Kurikulum sebagai mata 

pelajaran,. Kurikulum dipandang sebagai rangkaian tujuan yang ingin 

dicapai, sehingga dapat juga diartikan sebagai dokumen yang berisi 

rumusan tujuan, metode, media, bahan ajar, dan sumber evaluasi. 

Kurikulum sebagai bagian dari sistem persekolahan, sistem pendidikan, 

bahkan sistem masyarakat. Sistem kurikulum meliputi pelaksana, cara kerja 

pembuatan kurikulum, implementasi dan evaluasi, Walaupun kurikulum 

sebagai mata pelajaran, kurikulum sebagai mata pelajaran bagi para ahli. 

Melihat definisi kurikulum menunjukkan bahwa Kurikulum memiliki posisi 

sentral dalam pendidikan bahkan menjadi syarat wajib. Ke depan, 

kurikulum memainkan tiga peran yang sangat penting, yaitu peran 

konservatif, peran kritis/evaluative dan peran kreatif (Sudin, 2014). 

Demikian juga kurikulum memiliki fungsi yang berbeda-beda tergantung 

siapa yang menggunakan kurikulum tersebut. Bagi pengawas dan pimpinan 

sekolah, kurikulum berfungsi sebagai dasar pemeriksaan. Sedangkan bagi 

guru, kurikulum berfungsi sebagai pedoman untuk melakukan proses 

belajar mengajar. Dan bagi siswa kurikulum berfungsi sebagai pedoman 

untuk belajar. Khusus bagi sisiwa sebagai peserta didik, kurikulum 

mempunyai enam fungsi yakni fungsi penyesuaian, fungsi integrasi, fungsi 

diferensiasi, fungsi persiapan, fungsi, pemilihan, dan fungsi diagnostic 

(Shobirin, 2020) 

Berdasarkan eksplorasi yang dilakukan peneliti terkait proses 

pelaksanaan implementasi kurikulum merdeka belajar bagi sekolah luar 

biasa di Palembang, terdapat lima sekolah yang mengimplementasikan 

kurikulum merdeka belajar yakni: SLB C Karya Ibu, SLB C YPAC, SLB B 

YPAC, SLB Autis Harapan Mandiri dan SLB-B Negeri Pembina yang 

menjadi fokus peneliti.   
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SLB-B Negeri Pembina berada di JL. Kebun Bunga KM 9,5 

Palembang, Kebun Bunga, Kec. Sukarami, Kota Palembang Provinsi. 

Sumatera Selatan. SLB-B Negeri Pembina medidik pelajar dengan kriteria 

ketunaan B,C,C1,Q. SLB-B Negeri Pembina mendidik siswa Tuna Rungu, 

Tuna Grahita, Tuna Grahita Ringan dan Anak Autis. Proses implementasi 

kurikulum merdeka belajar dapat menunjang minat dan bakat anak 

berkebutuhan khusus.  

Observasi yang peneliti lakukan di SLB-B Negeri Pembina 

Palembang belum sepenuhnya mata pelajaran yang mengimplementasikan 

kurikulum merdeka belajar, fokus peneliti terhadap mata pelajaran 

Pendidikan jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK). Peneliti juga 

memfokuskan kendala apa saja yang menjadi penghambat implementasi 

kurikulum merdeka belajar pada pembelajaran Peddikan jasmani olahraga 

dan Kesehatan (PJOK). Sehingga menghambat siswa anak berkebutuhan 

khusus dalam proses pembelajaran. Kendala yang di temukan peneliti saat 

melakukan observasi dikarnakan tidak seluruhnya tenaga pendidik di SLB-

B Negeri Pembina lulusan Pendidikan khusus melainkan lulusan 

Pendidikan umum. Dalam menangani hal tersebut pihak sekolah melakukan 

penguatan kapasitas pendidik dengan memberikan program pelatihan yang 

di lakukan secara berkala sehingga upaya tersebut mampu meningkatkan 

kualitas tenaga pendidik dalam hal mendukung proses implementasi 

kurikulum merdeka belajar terhadap semua mata pelajaran di Sekolah Luar 

Biasa B Negeri Pembina Palembang.    

Kurikulum merdeka belajar lebih di sedehanakan dibandingkan 

kurikulum 2013 terkait perangkat pembelajaran menitik beratkan peserta 

didik untuk kemandirian saat proses belajar mengajar. Seperti pada mata 

pelajaran Pendidikan jasmani olahraga dan Kesehatan (PJOK) pada kelas 

VII di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Pembina. Pelajaran PJOK di 

arahkan untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan seluruh 
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ranah (psikomotor,kognitif dan afektif) setiap peserta didik dengan 

menekankan pada kualitas kebugaran jasmani dan aktivitas gerak. 

Berdasarkan paparan di atas, peneliti ingin mengkaji lebih 

mendalam tentang implementasi kurikulum merdeka belajar, penelitian ini 

difokuskan pada materi pembelajaran Pendidikan jasmani olahraga dan 

Kesehatan (PJOK). Peneliti mengangkat judul “Implementasi Kurikulum 

Merdeka Belajar Pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani dan Kesehatan 

Sekolah Luar Biasa-B Negeri Pembina Palembang”. 

1.2 Permasalah Penelitian 

a.  Implementasi kurikulum merdeka belajar sebagai acuan 

pembelajaran PJOK bagi siswa berkebutuhan khusus 

b. Pengadaptasian implementasi kurikulum merdeka belajar pada 

pembelajaran PJOK bagi anak berkebutuhan khusus 

c. Kendala-kendala guru PJOK dalam menentukan instrumen 

penilian pada peserta didik anak berkebutuhan khusus  

1.3 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latarbelakang masalah di atas penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengimplemtasian kurikulum merdeka belajar pada 

pembelajaran Pendidikan jasmani olahraga dan Kesehatan anak 

berkebutuhan khusus di SLB-B Negeri Pembina Palembang:  

1. Mengetahui adaptasi pengembangan kurikulum sekolah inklusif 

terhadap pembelajaran PJOK 

2. Mengetahui penerapan, perkembangan dan penilaian terhadap 

pelaksanaan pembelajaran PJOK  

1.4 Batasan Masalah 
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Berdasarkan identifikasi masalah yang ada agar pembahasan tidak  

meluas, salah penafsiran, serta menyimpang dari pokok pembahasan maka 

dibutuhkan pembatasan masalah agar pembahasan lebih fokus. Masalah 

yang dibatasi yaitu: implementasi kurikulum sekolah luar biasa  

1.5 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses implementasi kurikulum merdeka belajar 

pada pembelajaran PJOK di SLB-B Negeri Pembina 

Palembang 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat 

implementasi kurikulum merdeka belajar pada pembelajaran 

PJOK SLB-B Negeri Pembina Palembang 

1.6 Tujuan Penelitian  

Tujuan Penelitian ini dilakukan untuk Mengetahui kurikulum 

merdeka saat proses implementasi pada pembelajaran PJOK di SLB-B 

Negeri Pembina Palembang  

1.7 Sasaran pembahasan 

Mengetahui perangkat pembelajaran yang dikembangkan di dalam 

kurikulum merdeka belajar 

1.8 Manfaat Penelitan  

1. Secara Teoritis: Penelitian ini sebagai pendahuluan diharapkan 

dapat bermanfaat untuk memperkaya penelitian mendatang di ranah 

Pendidikan dan menambah pengetahuan perangkat pembelajaran 

anak bekebutuhan khusus 

2. Secara Praktis: Penelitian ini sebagai informasi kepada pihak-pihak 

yang berkepentingan dalam usaha meningkatkan kualitas 

Pendidikan anak bekebutuhan khusus 
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